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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan guna mendeskripsikan profil keterampilan abad ke-21 siswa SMP
Kesatrian 2 Semarang yang meliputi aspek learning and innovation skills, information, media,
and technology skills, serta life and career skills. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif dengan populasi semua siswa kelas IX SMP Kesatrian 2 Semarang
dengan jumlah 37 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket keterampilan abad ke-21
yang terdiri atas 39 butir pernyataan menggunakan skala Likert. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif melalui perhitungan Tingkat Capaian Responden
(TCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan abad ke-21 siswa secara keseluruhan
memperoleh rata-rata TCR sebesar 80,5% dengan kategori baik. Aspek information, media, and
technology skills memperoleh nilai tertinggi sebesar 81,4%, diikuti aspek learning and
innovation skills sebesar 80,8% dan life and career skills sebesar 78,7%, yang seluruhnya
berada pada kategori baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki
keterampilan abad ke-21 yang baik dalam mendukung proses pembelajaran di era digital,
meskipun kemampuan adaptabilitas, kepemimpinan, dan tanggung jawab masih perlu
dikembangkan.

Kata kunci: keterampilan abad ke-21, learning and innovation skills, information media and
technology skills, life and career skills, siswa SMP
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PENDAHULUAN

Perkembangan abad ke-21 ditunjukkan dengan perubahan yang begitu pesat pada
berbagai konteks kehidupan, utamanya pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Transformasi tersebut mengharuskan individu untuk memiliki keterampilan yang tidak hanya
mengutamakan pencapaian kognitif, tetapi juga pengembangan keterampilan kolaboratif,
komunikasi, literasi digital, kewarganegaraan, pemecahan masalah, berpikir kritis, kreativitas,
dan produktivitas (van Laar et al., 2017) . Keterampilan tersebut dikenal sebagai keterampilan
abad ke-21 yang berperan penting dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan
global. Abdullah & Chun (2022) menjelaskan bahwa keterampilan abad ke-21 adalah kumpulan
kemampuan yang dibutuhkan di seluruh jenjang pendidikan. Kemampuan ini bertujuan untuk
membentuk seorang pembelajar yang mampu beradaptasi, mengembangkan, serta
menggunakan keterampilannya secara bertahap untuk mempelajari hal-hal baru. Hal ini
menandakan bahwa penguasaan keterampilan abad-21 menjadi indikator penting untuk melihat
tingkat kesiapan peserta didik dalam menghadapi dinamika kehidupan di era global. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan menjadi sarana penting dalam menciptakan peserta didik yang
mampu menghadapi tantangan global seperti perkembangan teknologi digital serta perubahan
sosial yang semakin cepat. Secara teoritis, Peserta didik SMP umumnya berada pada fase
transisi dari tahap operasional konkret ke tahap operasional formal. Merujuk pada teori
perkembangan kognitif Jean Piaget, peserta didik berusia 11-15 tahun mulai mampu melakukan
penalaran abstrak, berpikir hipotesis, dan memahami hubungan sebab akibat dengan lebih
kompleks (Desmita, 2014) . Pada tahap operasional formal ini, perkembangan otak
memungkinkan peserta didik berpikir dengan reflektif dan tidak hanya bergantung dengan
pengalaman nyata mereka. Piaget menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi melalui
proses aktif yang menempatkan peserta didik sebagai pembangun pengetahuan dengan
berinteraksi dengan lingkungannya. Siswa kelas IX sebagai individu yang berada di
penghujung jenjang menengah pertama diharapkan telah mencapai kematangan berpikir untuk
menguasai aspek inovasi, kecakapan, hingga kemandirian.

Partnership for 21st Century Learning (2019) menjelaskan bahwa keterampilan abad
ke-21 dikelompokkan ke dalam tiga aspek utama yang saling berkaitan dalam mendukung
kesiapan peserta didik menghadapi tantangan global. Tiga aspek tersebut adalah Learning and
Innovation Skills (keterampilan belajar dan inovasi), Information, Media, and Technology Skills
(keterampilan pengetahuan, media, dan teknologi) , dan Life and Career Skills (keterampilan
karir dan hidup). Ayu (2019)menjelaskan bahwa aspek Learning and Inovation Skills
(keterampilan belajar dan inovasi) diakui sebagai pembeda utama antara siswa yang sudah
memiliki kesiapan untuk menghadapi tantangan masa depan dan siswa yang belum memiliki
kesiapan tersebut. Keterampilan ini memuat tiga aspek utama. Pertama berpikir kritis dan
pemecahan masalah, yaitu kemampuan siswa dalam menggunakan penalaran induktif maupun
deduktif pada berbagai situasi, menerapkan pemikiran sistematis, serta mengambil keputusan
berdasarkan bukti dan argumen. Kedua, komunikasi dan kolaborasi yang menuntut peserta
didik dapat merumuskan pemikirannya secara terstruktur melalui berbagai media dan
melakukan kolaborasi dengan teman secara fleksibel untuk mencapai tujuan. Ketiga, kreativitas
dan inovasi, di mana peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan teknik
penciptaan ide dan bekerja secara kreatif dengan orang lain melalui keterbukaan dengan sudut
pandang baru. Selanjutnya penelitian oleh Jr et al (2021)menjelaskan bahwa Aspek
Information, Media, and Technology Skills (keterampilan pengetahuan, media, dan teknologi)
adalah seperangkat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang siswa. Keterampilan ini
digunakan untuk memeriksa fakta, melakukan verivikasi, dan menganalisis informasi dengan
cermat dari berbagai sumber seperti media sosial dan internet. Dengan keterampilan ini siswa
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dapat menggunakannya untuk melawan misinformasi dan berita palsu. Sementara Life and
Career Skills (keterampilan karir dan hidup) adalah kemampuan siswa yang berguna ketika
mereka memasuki dunia kerja yang sesungguhnya serta menjalani kehidupan nyata dalam
konteks dunia yang terus berubah, tidak pasti, kompleks, ambigu, beragam, dan penuh
tantangan. Dengan adanya tantangan- tantangan ini, siswa harus lebih dibekali dengan
kecakapan hidup dan keterampilan karir yang diperlukan di masa mendatang.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan abad 21 pada siswa pada aspek
Learning and Inovation Skills berada pada kategori baik. Nurwidodo et al (2021)dalam
penelitiannya menemukan bahwa penerapan pembelajaran modern berpengaruh baik terhadap
perkembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kolaboratif peserta didik pada kategori
baik hingga sangat baik. Sejalan dengan itu, Yuliana & Irawan (2024) memperlihatkan bahwa
keterampilan 4C peserta didik ada dalam kategori baik dalam konteks pembelajaran
berdiferensiasi, dengan aspek berpikir kreatif sebagai yang tertinggi, disusul oleh kolaborasi,
berpikir kritis, dan komunikasi. Pada aspek Information, media, and technology skills,
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi dan
informasi perlu ditingkatkan. Lilis Suryana et al (2023) menunjukkan bahwa kemampuan
literasi teknologi siswa masih perlu diperkuat, khususnya pada indikator pemahaman
keunggulan berbagai jenis teknologi serta pemanfaatan fitur. Kondisi ini terjadi karena literasi
teknologi belum terintegrasi secara maksimal. Pratama et al (2025) dalam penelitiannya
memperlihatkan bahwa siswa sudah memiliki keterampilan dasar untuk menggunakan
perangkat, namun masih mengalami kesulitan dalam mengevaluasi informasi digital dan
menghasilkan konten yang kreatif. Pada aspek Life and Career Skills, penelitian oleh Pratiwi
et al (2019) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola diri, beradaptasi, dan
bertanggung jawab berada pada kategori yang bervariasi. Secara umum, keterampilan hidup
dan berkarir berada pada kategori baik, yang ditunjukkan melalui kemampuan fleksibilitas,
kemandirian belajar, serta pengelolaan tujuan dan waktu. Namun demikian, masih ditemukan
beberapa kendala, terutama pada aspek bekerja secara mandiri dan keberanian dalam merespons
secara individu. Sementara itu penelitian oleh Fahrunnisa et al (2024) menunjukkan bahwa
keterampilan hidup dan berkarir berada pada kategori kurang. Kondisi ini ditunjukkan melalui
rendahnya interaksi sosial, kemandirian, dan tanggung jawab siswa, yang dipengaruhi oleh
perilaku belajar siswa dan proses pembelajaran yang masih terfokus pada guru.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, diperlukan sebuah kajian yang lebih menyeluruh
untuk melihat keterkaitan ketiga aspek keterampilan abad 21 dalam satu kesatuan yang utuh.
Sejauh ini, profil keterampilan abad 21 siswa lebih sering dikaji secara terpisah, sehingga
gambaran secara menyeluruh belum banyak terungkap. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui profil keterampilan siswa SMP Kesatrian 2 Semarang yang ditinjau dari
ketiga aspek utama tersebut. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21 melalui data di
lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai suatu fenomena atau melalui
sekumpulan data agar mudah dibaca, dipahami, dan bermanfaat bagi pengguna (Suzana, 2022).
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan berupa angka yang dapat
diolah secara statistik. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan profil keterampilan abad
ke-21 peserta didik kelas IX SMP Kesatrian 2 Semarang pada aspek Learning and Innovation
Skills, Information, Media, and Technology Skills dan Life and Career Skills.

971



@,SEM PROCEEDING SEMINAR NASIONAL IPA XVIi
A "As Kecemerlangan Pendidikan IPA dan limu Lingkungan untuk Literasi Kebencanaan
= IPA

Edisi 2026 | ISSN: 2962-2905

Penelitian ini berlangsung di SMP Kesatrian 2 Semarang pada tanggal 14 April 2026.
Seluruh siswa kelas IX SMP Kesatrian 2 Semarang yang berjumlah 37 siswa menjadi populasi
dalam penelitian ini. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian (’Yuliardi, 2017). Data
dikumpulkan dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Metode
survei digunakan untuk memperoleh data mengenai sikap, pendapat, dan karakteristik
responden melalui instrumen penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket
keterampilan abad 21 yang diadaptasi dari artikel jurnal (Giirsoy, 2021). Angket terdiri dari 39
butir pernyataan yang disusun berdasarkan indikator Learning and Innovation Skills,
Information, Media, and Technology Skills dan Life and Career Skills dengan menggunakan
skala likert.

Tahapan penelitian dimulai dari proses adaptasi instrument, penyebaran angket kepada
responden, pengumpulan data, pengolahan data, hingga analisis data penelitian. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase jawaban
responden pada setiap aspek keterampilan abad 21. Penggunaan analisis deskriptif bertujuan
untuk menjelaskan data yang telah terkumpul agar dapat menggambarkan objek penelitian.
analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus Tingkat Capaian Responden (TCR) untuk
mengetahui persentase pencapaian masing-masing aspek keterampilan abad 21. Menurut
(’Yuliardi, 2017), TCR digunakan untuk melihat tingkat pencapaian responden terhadap
variabel yang diteliti melalui perbandingan antara skor yang diperoleh dan skor ideal. Rumus
TCR yang digunakan yaitu dengan membandingkan skor yang diperoleh responden terhadap
skor maksimum, kemudian dikalikan 100% untuk mengetahui persentase tingkat pencapaian
pada setiap aspek yang diteliti. Hasil perhitungan TCR selanjutnya dikategorikan berdasarkan
kriteria tertentu guna menentukan tingkat keterampilan peserta didik. Nilai TCR yang tinggi
menunjukkan tingkat keterampilan abad ke-21 peserta didik yang semakin baik. Adapun
kategori TCR yang digunakan mengacu pada pendapat Riduwan (2015),yaitu:

Persentase Kategori

81%—100% Sangat Baik

61%—-80% Baik

41%—-60% Cukup

21%—-40% Kurang

0%—20% Samgat Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, diperoleh keterampilan abad 21 peserta didik yang meliputi aspek
learning and innovation skills, information, media, and technology skills, serta life and career
skills. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan abad ke-21 pada peserta didik di SMP
Kesatrian 2 Semarang menunjukkan rata-rata sebesar 80,5% dengan kategori baik.
Tabel 1. Hasil Keterampilan Abad 21 Peserta Didik

Aspek Keterampilan Abad 21 TCR (%) Kategori
Learning and Innovation Skills 80,8 baik
Information, Media, and 81,4 Sangat baik
Technology Skills

Life and Career Skills 78,7 Baik
Rata-rata Keseluruhan 80.5 baik

Tabel 1 menyajikan data keseluruhan aspek di mana Information, Media, and
Technology Skills memperoleh nilai tertinggi dengan persentase sebesar 81,4%, sedangkan
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pada aspek life and career skills memperoleh nilai terendah sebesar 78,7%. Meski demikian,
seluruh aspek berada pada kategori yang baik.
Hasil Aspek Learning and Inovation Skills

Hasil analisis pada aspek learning and innovation skills menunjukkan rata-rata TCR
sebesar 80,8% dengan kategori baik. Hasil setiap sub-aspek akan dijelaskan pada table 2
Tabel 2. Hasil Aspek Learning and Innovation Skills

Sub-Aspek Jumlah TCR (%) Kategori
Butir

Berpikir kritis dan pemecahan 8 79 Baik

masalah

Kreativitas dam Inovasi 5 80,4 Baik

Kolaborasi 2 83 Sangat Baik

Komunikasi 5 80,8 Baik

Rata-rata Aspek 80,8 Baik

Tabel 2 menyajikan hasil aspek Learning and Innovation Skills dengan sub-aspek
kolaborasi memperoleh nilai tertinggi sebesar 83%, sedangkan sub-aspek berpikir kritis dan
pemecahan masalah memperoleh nilai paling rendah sebesar 79%. Meskipun demikian, seluruh
sub-aspek berada pada kategori sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
telah memiliki kemampuan belajar dan inovasi yang baik dalam pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan telah mampu mendukung
perkembangan keterampilan abad ke-21 pada peserta didik, khususnya dalam aspek berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi.

Tingginya kemampuan kolaborasi menunjukkan bahwa peserta didik mampu bekerja
sama, bertukar pendapat, dan berinteraksi dengan teman dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran. Kondisi ini dapat terwujud karena sistem pembelajaran saat ini lebih
menekankan pada pembelajaran aktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Misalnya melalui
kegiatan diskusi kelompok kecil, siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam kolaborasi,
diskusi, dan bertukar ide dengan teman sekelasnya (Dewi & Muhammad Nur Hadi, 2025). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian (Fajri & Yusuf, 2021)yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis Project Citizen dapat mendukung kemampuan kolaborasi peserta didik
melalui aktivitas kerja kelompok dan diskusi. Pada penelitian tersebut kemampuan kolaborasi
berada pada kategori baik, sedangkan pada penelitian ini berada pada kategori sangat baik.

Selanjutnya adalah kemampuan komunikasi dengan kriteria baik. Hal ini menandakan
bahwa peserta didik sudah bisa menyampaikan pendapat dan informasi secara efektif.
kemampuan komunikasi dapat berkembang melalui program pembelajaran di mana guru telah
mengintegrasikan kegiatan diskusi, presentasi, dan reading group dalam proses belajar.
Berbagai kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih
berbicara, menyampaikan gagasan, serta berinteraksi dengan guru dan teman sebayanya.
Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus membuat peserta didik lebih percaya diri,
nyaman berkomunikasi, dan mampu menyusun argumen dengan lebih jelas dan sistematis
(Fahira, 2025). Penelitian ini menunjukkan hasil yang serupa dengan penelitian Fajri & Yusuf
(2021)yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan komunikasi melalui kegiatan presentasi dan diskusi kelompok.
Namun demikian, tidak semua peserta didik mampu melakukan presentasi dengan baik.
Beberapa peserta didik masih terlihat kurang percaya diri, malu berbicara di depan kelas, serta
belum mampu menyampaikan ide secara runtut dan jelas. Hal ini tercermin dalam salah satu
item pertanyaan “Saya mampu menyampaikan pendapat dengan jelas” yang hanya
mendapatkan persentase sebesar 70%.
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Kemampuan kreativitas dan inovasi menunjukkan persentase sebesar 80,4% yang
artinya kemampuan siswa berada pada kategori baik. Peserta didik telah mampu menghasilkan
ide dan gagasan yang beragam dalam proses pembelajaran. Kemampuan kreativitas
berkembang karena peserta didik diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide,
menyelesaikan tugas secara mandiri, serta mengembangkan hasil karya dalam berbagai
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk
berdiskusi dapat mendorong munculnya kreativitas serta kemampuan kreatifitas siswa (Putri &
Azzizah, 2025). Temuan penelitian ini sama dengan penelitian Fajri & Yusuf (2021) yang
mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis Project Citizen mampu mendukung
perkembangan kreativitas peserta didik. Dalam penelitian tersebut, kemampuan kreativitas
peserta didik berada pada kategori baik karena peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengembangkan ide, menyusun portofolio, dan menghasilkan karya dalam proses
pembelajaran.

Sementara itu, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah memperoleh
persentase sebesar 79% dengan kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
telah mampu menganalisis masalah dan menemukan solusi dalam proses pembelajaran,
meskipun kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu dikembangkan secara lebih
optimal. Menurut (Sabiq et al., 2025), berpikir kritis merupakan proses berpikir logis dan
sistematis yang digunakan dalam penyusunan argumen serta pengambilan keputusan secara
rasional. Kemampuan ini berkembang melalui permasalahan nyata yang membantu peserta
didik mengaitkan konsep materi dengan situasi sehari-hari.

Hasil Aspek Information, Media, and Technology Skills

Hasil analisis pada aspek information, media, and technology skills menunjukkan rata-
rata TCR sebesar 84,60% dengan kategori sangat baik. Hasil setiap sub-aspek disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Aspek Information, Media, and Technology Skills

Sub-Aspek Jumlah Butir TCR (%) Kategori
Literasi Informasi 4 84,6 Sangat Baik
Literasi Media 3 75 Baik
Literasi ICT 3 83,3 Sangat Baik
Rata-rata Aspek 81,4 Sangat Baik

Tabel 3 menyajikan hasil Information, Media, and Technology Skills dengan sub-aspek
literasi informasi memperoleh nilai tertinggi sebesar 84,6%, sedangkan sub-aspek literasi media
memperoleh nilai terendah sebesar 75% dengan kategori baik. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik sudah memiliki kemampuan yang baik dalam penggunaan informasi dan
teknologi dalam pembelajaran. Kemampuan yang tinggi ini menunjukkan bahwa peserta didik
mampu memperoleh, memahami, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber belajar.
Kondisi ini dapat terjadi karena Sekolah telah menyediakan fasilitas media pembelajaran seperti
komputer dan LCD projector.

Kemampuan literasi informasi peserta didik menunjukkan kategori yang baik dengan
persentase 84,6%. Peserta didik telah mampu mencari, menemukan, dan memanfaatkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber untuk mendukung proses pembelajaran.
Kemampuan ini berkembang karena peserta didik semakin terbiasa mengakses berbagai sumber
informasi digital dalam kegiatan belajar. Melalui pemanfaatan berbagai sumber informasi
tersebut, peserta didik dapat memperoleh wawasan yang lebih luas serta mendukung proses
penyelesaian tugas. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Saleh & Hamdani
(2025) yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi informasi dan literasi digital peserta didik
dengan kategori baik sehingga dapat mendukung efektivitas pembelajaran siswa.
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Kemampuan literasi ICT yang tinggi yaitu 83,3% menunjukkan bahwa peserta didik
telah terbiasa dengan penggunaan perangkat teknologi untuk mendukung proses pembelajaran,
seperti ketika mencari materi, mengerjakan tugas, maupun berkomunikasi dalam kegiatan
belajar. Penggunaan teknologi yang semakin meningkat dalam dunia pendidikan menyebabkan
peserta didik menjadi lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. karena peserta didik tidak hanya menggunakan teknologi sebagai sarana hiburan,
namun juga sebagai media belajar dan sumber informasi. Hasil penelitian Fajri & Yusuf (2021)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi TIK atau ICT dapat mendukung pemanfaatan
teknologi sebagai sumber belajar peserta didik. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa
peserta didik yang mempunyai kemampuan literasi TIK yang baik umumnya lebih mudah
dalam mencari, memahami, dan menggunakan informasi digital pada proses pembelajaran.

Namun demikian, sub-aspek literasi media dengan nilai 75% memperoleh nilai lebih
rendah dibandingkan sub-aspek lainnya, meskipun masih termasuk dalam kategori baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki kemampuan yang memadai dalam
menggunakan teknologi digital tetapi kemampuan dalam mengevaluasi informasi masih perlu
ditingkatkan. Peserta didik cenderung lebih mudah menerima informasi yang diperoleh tanpa
melakukan penelaahan lebih mendalam terkait validitas informasi tersebut. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh tingginya arus informasi digital yang menyebabkan peserta didik lebih fokus
pada kecepatan memperoleh informasi dibandingkan proses evaluasi terhadap isi informasi.
Selain itu, peserta didik juga belum sepenuhnya mampu mengevaluasi kredibilitas sumber
informasi yang diperoleh dari berbagai media digital dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini menunjukkan hasil yang serupa dengan penelitian (Putriani et al., 2023) yang menunjukkan
bahwa tingkat literasi media digital siswa SMP berada pada kategori tinggi. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa peserta didik telah mampu memahami dan menggunakan media digital
dengan baik, terutama dalam aspek memahami informasi dan penggunaan media digital.
Namun, kemampuan dalam memproduksi serta mengevaluasi konten media masih perlu
ditingkatkan karena peserta didik lebih terbiasa menggunakan media digital untuk mengakses
informasi dibandingkan membuat atau menganalisis konten secara mendalam.

Hasil Aspek Life and Career Skills

Hasil analisis pada aspek /ife and career skills menyajikan rata-rata TCR sebesar 78,7%

yang berada pada kategori baik. Hasil setiap sub-aspek disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Aspek Life and Career Skills

Sub-Aspek Jumlah TCR (%) Kategori
Butir

Fleksibilitas dan Adaptabilitas 5 77 Baik

Interaksi Sosial dan Budaya 2 80,2 Sangat baik

Produktivitas dan Akuntabilitas 2 79 Baik

Rata-rata Aspek 78,7 Baik

Tabel 4 menunjukkan hasil aspek Life and Career Skills dengan sub-aspek interaksi sosial dan
budaya memperoleh nilai tertinggi sebesar 80,2%, sedangkan sub-aspek fleksibilitas dan
adaptabilitas memperoleh nilai sebesar 77% dengan kategori baik. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa peserta didik telah memiliki kemampuan sosial dan keterampilan
hidup yang cukup baik dalam kegiatan pembelajaran.

Pada sub-aspek fleksibilitas dan adaptabilitas diperoleh nilai 77% yang menunjukkan
kategori baik. Capaian ini memperlihatkan bahwa peserta didik sudah memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan keadaan dalam pembelajaran,
meskipun kemampuan adaptasi pada kondisi yang beragam masih perlu ditingkatkan. Kondisi
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ini dapat dipengaruhi oleh masih terbatasnya kesempatan peserta didik untuk menghadapi
pembelajaran yang menuntut kemampuan menyesuaikan diri secara cepat.

Sub-aspek interaksi sosial dan budaya memperoleh nilai tertinggi sebesar 80,2% dengan
kategori baik. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa peserta didik mampu bekerja sama,
menghargai perbedaan pendapat, dan berinteraksi dengan lingkungan sosial yang beragam.
Kondisi ini dapat terjadi karena proses pembelajaran mendorong peserta didik untuk aktif dalam
kegiatan kelompok sehingga meningkatkan kemampuan sosial dan toleransi peserta didik.
Menurut Partnership for 21st Century Learning, 2019, kemampuan sosial dan lintas budaya
penting dimiliki peserta didik agar mampu berinteraksi secara efektif di lingkungan yang
beragam. Pada sub-aspek produktivitas dan akuntabilitas diperoleh nilai sebesar 79% dengan
kategori baik. hasil tersebut memperlihatkan bahwa peserta didik mampu menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan dengan penuh tanggung jawab. Kemampuan ini berkembang karena
peserta didik terbiasa menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan dan mematuhi aturan
dalam proses pembelajaran. Produktivitas dan akuntabilitas berkaitan dengan kemampuan
peserta didik dalam mengelola waktu, menyelesaikan pekerjaan dan menunjukkan tanggung
jawab atas hasil yang diperoleh. Artinya, peserta didik telah memiliki kemampuan produktivitas
dan akuntabilitas yang cukup baik dalam pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa
peserta didik yang belum konsisten dalam menunjukkan sikap tanggung jawab.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan abad ke-21 peserta didik kelas IX di
SMP Kesatrian 2 Semarang secara umum berada pada kategori baik dengan rata-rata TCR
sebesar 80,5%. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa peserta didik telah memiliki
kemampuan yang cukup memadai dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang
meliputi aspek learning and innovation skills, information, media, and technology skills, serta
life and career skills. Aspek keterampilan informasi, media, dan teknologi memperoleh
persentase tertinggi sebesar 81,4% dengan kategori sangat baik. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa peserta didik telah mampu memanfaatkan teknologi dan informasi
dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada kemampuan literasi informasi dan literasi TIK.
Meskipun demikian, kemampuan literasi media masih memerlukan penguatan, terutama dalam
mengevaluasi validitas dan kredibilitas informasi digital.

Pada aspek learning and innovation skills diperoleh rata-rata sebesar 80,8% dengan
kategori baik. Sub-aspek kolaborasi menjadi kemampuan dengan nilai tertinggi. Keadaan ini
menandakan bahwa peserta didik mampu bekerja sama dan menjalin interaksi yang baik selama
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, kemampuan komunikasi, kreativitas dan inovasi,
serta keterampilan pemecahan masalah juga berada pada kategori baik. Namun, kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi masih perlu dikembangkan secara lebih optimal, terutama dalam
keberanian menyampaikan pendapat dan melakukan presentasi di depan kelas. Sementara itu,
aspek life and career skills memperoleh nilai sebesar 78,7% dengan kategori baik. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki kemampuan sosial, tanggung jawab,
serta kemampuan beradaptasi yang cukup baik dalam pembelajaran. Sub-aspek interaksi sosial
dan budaya memperoleh nilai tertinggi karena peserta didik mampu bekerja sama dan
menghargai perbedaan. Akan tetapi, kemampuan fleksibilitas, adaptabilitas, produktivitas, dan
akuntabilitas masih perlu ditingkatkan agar peserta didik lebih siap menghadapi perubahan dan
tuntutan pada masa mendatang.
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